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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apa saja jenis serangga terestrial yang 

ditemukan, keanekaragaman, dominansi, dan pengaruh perubahan ekosistem 

terhadap serangga terestrial di Taman Pendidikan FKIP Universitas Sriwijaya. 

Waktu penelitian dimulai pada bulan September 2024 – Februari 2025. Penelitian 

ini menggunakan metode survei. Pengambilan data menggunakan metode jelajah 

dengan teknik insect net, yellow trap dan light trap di 3 titik stasiun pengambilan 

sampel. Hasil penelitian ditemukan serangga berjumlah 292 individu dengan 33 

jenis serangga yang terdiri dari Promachus yesonicus, Aedes aegypti, Musca 

domestica, Bactrocera dorsalis, Leptocorisa oratorius, Gonocerus acuteangulatus, 

Nezara viridula, Ectomocoris atrox, Lisarda inornata, Apis cerana, Xylocopa 

latipes, Eumenes coarctatus, Vespa affinis, Macrotermes gilvus, Amata huebneri, 

Utetheisa pulchella, Cymaenes tripunctus, Potanthus ganda, Zizina labradus, 

Acraea terpsicore, Coelites epiminthia, Junonia coenia, Junonia orithya, Papilio 

demoleus, Appias libythea, Appias olferna, Eurema blanda, Brachythemis 

contaminata, Diplacodes nebulosa, Orthetrum sabina, Rhyothemis phyllis, Acrida 

conica, dan Phlaeoba fumosa. Hasil perhitungan indeks keanekaragaman serangga 

terestrial termasuk dalam kriteria tinggi, dengan nilai sebesar 3.0836 yang 

menunjukkan H’ > 3. Sedangkan Indeks dominansi termasuk kategori rendah, 

dengan nilai sebesar 0.0705 yang menunjukkan 0 < C ≤ 0,5. Secara keseluruhan 

nilai kelimpahan terbesar adalah Macrotermes gilvus dengan nilai kelimpahan jenis 

sebesar 0.0204 Individu/m2 dan nilai kelimpahan relatif sebesar 49.5%. Sedangkan 

kelimpahan terbesar pada insect net yaitu Aedes aegypti 30 Ind/3 Sweep. Perubahan 

struktur ekosistem menyebabkan jenis serangga seperi Phalacrus politus, Tiphia 

popilliavora, Euagoras plagiatus, Polistes fuscatus, Hypagyrtis piniata dan Hyles 

liniata tidak ditemukan lagi sekarang.  

Kata Kunci: Keanekaragaman, kelimpahan, serangga terestrial 
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ABSTRACT 

 

This research aims to find out what spesies of terestrial insects are found, diversity, 

dominansice, and the effect of ecosystem changes of insects in the Taman 

Pendidikan FKIP of Sriwijaya University. Research time starts in  September 2024- 

February 2025. This research employed a survey method. Data collection utilized 

an exploratory approach with the insect net, yellow trap and light trap technique at 

3 sampling stations. The results of the study revealed a total of 292 individuals of 

insects, consisting of 33 insect spesies, including Promachus yesonicus, Aedes 

aegypti, Musca domestica, Bactrocera dorsalis,  Leptocorisa oratorius, Gonocerus 

acuteangulatus, Nezara viridula, Ectomocoris atrox, Lisarda inornata, Apis 

cerana, Xylocopa latipes, Eumenes coarctatus, Vespa affinis, Macrotermes gilvus, 

Amata huebneri, Utetheisa pulchella, Cymaenes tripunctus, Potanthus ganda, 

Zizina labradus, Acraea terpsicore, Coelites epiminthia, Junonia coenia, Junonia 

orithya, Papilio demoleus, Appias libythea, Appias olferna, Eurema blanda, 

Brachythemis contaminata, Diplacodes nebulosa, Orthetrum sabina, Rhyothemis 

phyllis, Acrida conica, and Phlaeoba fumosa. The results of the calculation of the 

terrestrial insect diversity index are included in the high criteria, with a value of 

3.0836 which shows H' > 3. Meanwhile, the dominance index is in the low category, 

with a value of 0.0705 which shows 0 < C ≤ 0.5. Overall the largest abundance 

value was Macrotermes gilvus with a spesies abundance value of 0.0204 

individuals/m2 and a relative abundance value of 49.5%. Meanwhile, the largest 

abundance in insect nets is Aedes aegypti 30 Ind/3 Sweep. Changes in the structure 

of the ecosystem cause such spesies of insects as Phalacrus politus, Tiphia 

popilliavora, Euagoras plagiatus, Polistes fuscatus, Hypagyrtis piniata dan Hyles 

liniata can't find it now.  

Keywords: Abundance, terrestrial insects, diversity 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Serangga menjadi makhluk hidup yang tersebar di berbagai habitat. 

Serangga memiliki sebaran yang luas, sehingga bisa ditemukan dihabitat yang 

beragam seperti taman, permukiman penduduk, hutan, pengunungan, serta daerah 

perkotaan (Dewi et al., 2016). Serangga merupakan makhluk hidup yang 

mempunyai spesies lebih banyak dibandingkan gabungan seluruh makhluk hidup 

lainnya. Serangga hidup di hampir semua habitat darat, air tawar dan udara. 

Terbang kemampuan yang sangat menguntungkan bagi serangga. Serangga yang 

memiliki kemampuan terbang dapat tebang jauh, mencari sumber makanan, 

pasangan, dapat berpindah ke lingkungan yang baru (Campbell & Reece, 2008). 

Berbagai ahli telah mendefinisikan serangga terestrial. Menurut Nandana et 

al., (2023) serangga yang hidup didarat seperti dirumput, pepohonan, dan tanah 

termasuk serangga terestrial. Menurut Harche et al., (2022), serangga terestrial 

adalah serangga yang habitatnya didaratan, yang dapat ditemukan di tanah, rumput, 

tanaman dan pohon. Serangga terestrial melalui aktivitas penyerbukannya, 

memungkinkan produksi banyak tanaman, termasuk buah-buahan, kacang-

kacangan, semanggi, sayur-sayuran, dan kapas. Serangga terestrial dapat membuat 

madu, sutra, dan produk bernilai lainnya, serta berfungsi sebagai makanan bagi 

banyak hewan seperti burung, ikan, dan hewan lainnya. Serangga terestrial juga 

berguna dalam pengobatan dan penelitian ilmiah (Triplehorn & Jhonson, 2005).  

Taman pendidikan setiap tahunnya mengalami perubahan struktur 

ekosistem disebabkan oleh adanya aktivitas manusia, pembangunan, dan 

pengusuran lahan. Perubahan pada struktur ekosistem akan berakibat terhadap 

kondisi lingkungan dan ketersedian makanan bagi serangga. Hal ini berarti 

perubahan struktur ekosistem akan mempengaruhi keanekaragaman dan 
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kelimpahan serangga terestrial. Menurut Mustaqim, (2018), perubahan struktur 

ekosistem berdamapak terhadap kelimpahan makhluk hidup, ketersediaan sumber 

makanan, hilangnya tempat tinggal dan lingkungan yang baik bagi makhluk hidup. 

Taman pendidikan selama 10 tahun terkahir, mengalami perubahan struktur 

ekosistem dengan adanya pembangunan dan penggusuran lahan, yang 

menyebabkan berkurangnya vegetasi sebagai tempat tinggal dan sumber makanan 

bagi serangga. Perubahan mikrohabitat inilah yang menyebabkan berubahnya 

struktur populasi dan keanekaragaman serangga. 

Penelitian Teristiandi (2020), terkait kelimpahan serangga di kawasan rawa 

yang dikonversi, menyatakan bahwa pembangunan dan kegiatan pengalihan lahan 

dapat merusak dan menghilangkan habitat bagi biodiversitas terutama serangga. 

Lahan yang sudah dialih fungsikan menyebabkan menurunnya kelimpahan dan 

keanekaragaman serangga karena dipengaruhi oleh aktivitas manusia. Penelitian 

yang dilakukan Pelealu et al. (2022), menyatakan bahwa kelimpahan capung 

mengalami penurunan karena terjadi alih fungsi lahan hutan menjadi lahan 

perkebunan dan adanya aktivitas manusia. Menurut Pertiwi & Afandhi, (2022), alih 

fungsi lahan menjadi lahanp perkebunan, hutan produksi, pertanian dan pemukiman 

menjadi penyebab utama hilangnya organisme seperti serangga. Sehingga penting 

untuk mengetahui kelimpahan dan keanekaragaman serangga yang menjadi 

dampak perubahan struktur ekosistem yang diakibatkan pembangunan dan 

pengalihan lahan yang terjadi di Taman Pendidikan FKIP Universitas Sriwijaya. 

Berdasarkan 10 tahun terakhir kondisi lingkungan pada Taman pendidikan 

yang berubah. Perubahan tersebut berupa adanya beberapa pembangunan dan 

penggusuran lahan menjadi Taman Pendidikan. Berdasarkan penelitian Kautsar et 

al., (2015) dan Teristiandi, (2020), pembangunan dan penggusuran lahan 

merupakan gangguan yang menyebabkan berkurangnya vegetasi tumbuhan dan 

hilangnya habitat serangga. Hal ini menyebabkan berkurangnya kelimpahan dan 

keanekaragman serangga terestrial. Menurut Hasriyanty et al., (2015), kondisi 

habitat mempengaruhi keberadaan dan kelimpahan serangga. Tinggi rendahnya 

gangguan maka akan mempengaruhi kelimpahan serangga, gangguan yang rendah 
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akan meningkatkan kelimpahan serangga, sebaliknya gangguan yang tinggi akan 

menurunkan kelimpahan serangga. Semakin tinggi gangguan pada habitat akan 

menyebabkan adanya kompetisi dalam mendapatkan sumber daya, hilangnya 

spesies, perbedaan kelimpahan dan keanekaragaman serangga. 

Berdasarkan penelitian Kautsar et al. (2015), pada awalnya taman 

pendidikan ditumbuhi beragam vegetasi tumbuhan. Taman pendidikan dengan 

kondisi rimbun dihuni oleh 1544 individu yang termasuk dalam 9 ordo, 21 famili 

dan 32 spesies serangga terestrial. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa kebun 

botani termasuk dalam keanekaragaman sedang. Pada saat ini, Taman Pendidikan 

ditumbuhi oleh beragam vegetasi, yaitu pohon; Acacia mangium, Anacardium 

occindetale, Annona muricata, Aporosa octandra, Artocrapus heterophyllus, 

Averrhoa bilimbi, Averrhoa carambola, Elaeis guineensis, Euphoria longan, 

Fagraea fragrans, Garcinia mangostana, Lansium domesticum, Mangifera indica, 

Nephelium lappaceum, Peronema canescens, Persea americana, Psidium guajava, 

Pterocarpus indicus, Syzygium aqueum, Syzygium malaccense, dan Theobroma 

cacao. Perdu; Citrus aurantifolia, Coffea arabica, Cordyline fruticosa, Euphorbia 

tirucallli, Monstera molinae, Syzygium myrtifolium, Tabernaemontana divaricat, 

dan Waltheria indica. Semak; Ageratum conyzoides, Asystasia gangetica, Lantana 

camara, Melastoma malabathricum, Mimosa pudica, Spermacoce latifolia, 

Teronia crustacea, dan Xenostegia tridentata. Rerumputan; Bambusa multiplex, 

Bothriochloa ischaemum, Cenchrus purpureus, dan Gigantochloa atroviolacea. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya ditaman pendidikan ditemukan 1544 

individu, penelitian ini dilakukan pada malam hari dengan menggunakan pitfall trap 

dan barrier serta light trap dan barrier. Hal yang membedakan penelitian 

sebelumnya dengan penelitian yang akan diilakukan di taman pendidikan, yaitu 

terdapat perbedaan terkait cara pengambilan sampel serangga yang akan 

mempengaruhi jumlah individu serangga yang diperoleh. Pada penelitian yang akan 

dilakukan ditaman pendidikan, dilakukan pada siang dan malam hari dan digunakan 

tiga perangkap yaitu insect net, yellow trap, light trap, serta dilakukan tiga kali 

pengulangan. 
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 Berdasarkan penelitian Kautsar et al., (2015), Taman Pendidikan pada 

awalnya rimbun, selanjutnya mengalami perubahan dalam kurun waktu 10 tahun 

sehingga diperlukan pendataan ulang serangga. Berkurangnya vegetasi tumbuhan 

menyebabkan terjadinya perubahan struktur ekositem ditaman pendidikan. 

Pendataan ulang dilakukan untuk mengetahui serangga terestrial yang ditemukan 

pada tahun 2015 apakah sekarang masih ada. Bagaimana kelimpahan, 

keanekaragaman dan dominansinya di taman pendidikan sekarang.  

Berdasarkan buku panduan guru yang diterbitkan oleh kemendikbud ristek 

untuk mata pelejaran biologi kelas X SMA/MA, yang ditulis oleh Krisdianti et al. 

(2023) terkait materi keanekaragman hayati memiliki tujuan untuk 

mendeskripsikan manfaat keanekaragaman hayati, menganalisis interaksi yang 

terjadi antar komponen ekosistem, mengidentidfikasi perubahan lingkungan yang 

terjadi di sekitar, dan menganalisis penyebab dan dampak negatif perubahan 

ekositem. Pencapaian pemahaman biologi pada fase E kurikulum merdeka pada 

materi keanekaragaman hayati memiliki tujuan yang sama dengan penelitian ini. 

Oleh karena itu hasil penelitian terkait serangga terestrial di Taman Pendidikan 

dapat dijadikan bahan ajar bagi siswa. Hasil dari penelitian serangga terestrial bisa 

disajikan sebagai referensi pelengkap pada pembelajaran mengenai 

"keanekaragaman Serangga Terestrial"  dalam mata pelajaran biologi di kelas X 

SMA/MA dalam bentuk Lembar Kerja Peserta Didik. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Apa saja Serangga terestrial yang dapat ditemukan di Taman Pendidikan 

Universitas Sriwijaya? 

2. Bagaimana indeks keanekaragaman serangga terestrial yang ditemukan di 

Taman Pendidikan Universitas Sriwijaya? 

3. Bagaimana indeks dominansi serangga terestrial yang ditemukan di Taman 

Pendidikan Universitas Sriwijaya 

4. Bagaimana kelimpahan serangga terestrial yang ditemukan di Taman 

Pendidikan Universitas Sriwijaya? 
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5. Bagaimana pengaruh perubahan struktur ekosistem terhadap 

keanekaragaman dan kelimpahan serangga terestrial yang ditemukan di 

Taman Pendidikan Universitas Sriwijaya? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui serangga terestrial apa yang bisa ditemukan di Taman 

Pendidikan Universitas Sriwijaya  

2. Untuk mengetahui indeks keanekaragaman serangga terestrial yang 

ditemukan di Taman Pendidikan Universitas Sriwijaya 

3. Untuk mengetahui indeks dominansi serangga terestrial yang ditemukan di 

Taman Pendidikan Universitas Sriwijaya 

4. Untuk mengetahui kelimpahan serangga terestrial yang ditemukan di Taman 

Pendidikan Universitas Sriwijaya 

5. Untuk mengetahui pengaruh perubahan struktur ekosistem terhadap 

keanekaragaman dan kelimpahan serangga terestrial yang ditemukan di 

Taman Pendidikan Universitas Sriwijaya 

 

1.4 Batasan Masalah 

Batasan permasalah pada penelitian ini, yaitu penelitian ini hanya berpusat 

pada serangga terestrial yang terbang dan hidup pada tanaman di Taman Pendidikan 

Universitas Sriwijaya. 

 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

 

1. Bagi Peneliti 

Menambah informasi bagi peneliti tentang kelimpahan serangga terestrial yang 

terdapat di Taman Pendidikan Universitas Sriwijaya.  

2. Bagi Peserta Didik 
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Dijadikan sebagai bahan ajar dalam bentuk LKPD bagi siswa SMA Kelas X 

terkait materi keanekaragaman hayati.  

3. Bagi Pendidikan 

Dijadikan sebagai informasi perihal keanekaragaman dan kelimpahan serangga 

terestrial yang ada di Taman Pendidikan Universitas Sriwijaya yang bisa 

digunakan untuk penelitian berikutnya. 
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